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Abstrak: Sistem kemitraan inti-plasma pada industri ayam broiler merupakan strategi 
agribisnis untuk meningkatkan efisiensi produksi dan memitigasi risiko usaha peternak. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi analisis struktur biaya produksi dan 
Harga Pokok Produksi (HPP) dengan empat indikator kelayakan investasi serta analisis 
switching value terhadap dua variabel risiko utama, yaitu harga pakan dan harga jual 
ayam hidup. Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur biaya, penerimaan, HPP, 
kelayakan finansial, dan sensitivitas usaha ternak ayam broiler di Kecamatan Sinar 
Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif terhadap sembilan peternak plasma aktif yang dipilih secara 
purposive. Pengamatan dilakukan selama satu siklus produksi (35–40 hari), dengan 
validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik. Kelayakan finansial 
dievaluasi dengan horizon investasi 10 tahun menggunakan tingkat diskonto 10%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya produksi sebesar Rp430.222.222 per 
siklus, dengan pakan sebagai komponen terbesar sebesar 61,00%. Rata-rata 
penerimaan sebesar Rp470.353.844, menghasilkan pendapatan bersih sebesar 
Rp40.131.622 per siklus. HPP sebesar Rp18.468/kg lebih rendah dibandingkan harga 
jual rata-rata sebesar Rp20.189/kg, sehingga menghasilkan margin sebesar 
Rp1.721/kg. Analisis kelayakan finansial menghasilkan NPV sebesar Rp1.324.206.166, 
IRR sebesar 69,84%, Net B/C sebesar 4,29, dan Payback Period selama 1,43 tahun, 
yang menunjukkan bahwa usaha layak secara finansial. Analisis switching value 
menunjukkan bahwa usaha lebih sensitif terhadap penurunan harga jual ayam hidup, 
dengan batas toleransi sebesar 6,55%, dibandingkan kenaikan harga pakan sebesar 
9,94%. 

Abstract: The core-plasma partnership system in the broiler chicken industry is an 
agribusiness strategy to improve production efficiency and mitigate farmers’ business risks. 
The novelty of this study lies in integrating production cost structure and Cost of Production 
(COP) analysis with four investment feasibility indicators and switching value analysis of two 
key risk variables: feed price and live chicken selling price. This study aimed to analyze the 
cost structure, revenue, COP, financial feasibility, and sensitivity of broiler farming in Sinar 
Peninjauan District, Ogan Komering Ulu Regency. A descriptive quantitative approach was 
applied to nine active plasma farmers selected through purposive sampling. Observations 
covered one production cycle (35–40 days), with data validity strengthened through source 
and technique triangulation. Financial feasibility was evaluated over a 10-year investment 
horizon using a 10% discount rate. Results showed an average production cost of IDR 
430,222,222 per cycle, with feed accounting for 61.00%. Average revenue was IDR 
470,353,844, generating net income of IDR 40,131,622 per cycle. COP of IDR 18,468/kg 
was lower than the average selling price of IDR 20,189/kg, resulting in a margin of IDR 
1,721/kg. Financial feasibility analysis yielded an NPV of IDR 1,324,206,166, IRR of 
69.84%, Net B/C of 4.29, and Payback Period of 1.43 years, indicating financial feasibility. 
Switching value analysis showed greater sensitivity to a decline in live chicken selling price, 
with a tolerance limit of 6.55%, compared with a 9.94% tolerance for an increase in feed 
price. 
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PENDAHULUAN 

Industri peternakan ayam broiler merupakan salah satu subsektor agribisnis yang memiliki peran 
strategis dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia. Permintaan daging ayam 
broiler terus mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, perubahan pola 
konsumsi, peningkatan pendapatan masyarakat, serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya 
konsumsi pangan bergizi. Selain memiliki harga yang relatif terjangkau, ayam broiler memiliki 
keunggulan berupa siklus produksi yang singkat, produktivitas tinggi, dan efisiensi konversi pakan 
sehingga menjadi salah satu komoditas unggulan dalam mendukung ketahanan pangan nasional (Badan 
Pusat Statistik, 2023; Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2022). Di Provinsi Sumatera Selatan, 
subsektor peternakan unggas juga menunjukkan perkembangan yang positif dan memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan produksi pangan asal hewan maupun pendapatan masyarakat di 
sektor peternakan (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2025). 

Meskipun memiliki prospek yang menjanjikan, usaha ternak ayam broiler menghadapi berbagai 
tantangan yang dapat memengaruhi keberlanjutan usaha peternak. Tingginya biaya produksi, terutama 
biaya pakan dan day-old chick (DOC), fluktuasi harga jual ayam hidup, serta risiko produksi seperti 
mortalitas dan konversi pakan menjadi faktor yang menentukan tingkat keuntungan usaha. Biaya 
pakan merupakan komponen terbesar dalam struktur biaya produksi sehingga perubahan harga pakan 
akan berdampak langsung terhadap efisiensi usaha dan pendapatan peternak. Oleh karena itu, 
pengelolaan biaya produksi dan risiko usaha menjadi aspek penting dalam meningkatkan daya saing 
usaha ayam broiler (Amam, 2022; Widiati et al., 2021; Siallagan et al., 2020). 

Salah satu strategi yang banyak diterapkan untuk mengurangi risiko usaha adalah pola kemitraan 
inti–plasma. Dalam sistem ini perusahaan inti menyediakan sarana produksi berupa DOC, pakan, obat-
obatan, vaksin, pendampingan teknis, serta menjamin pemasaran hasil panen, sedangkan peternak 
plasma bertanggung jawab terhadap pemeliharaan ayam sesuai standar operasional perusahaan. Pola 
kemitraan memberikan kemudahan bagi peternak dalam memperoleh modal kerja, teknologi, sarana 
produksi, dan kepastian pemasaran sehingga mampu meningkatkan efisiensi usaha dan produktivitas 
peternak (Hafsah, 2015; Saptana & Yofa, 2017; Ridwan et al., 2021). Selain itu, kemitraan juga 
berperan dalam memperkuat hubungan antara perusahaan dan peternak melalui pembagian hak dan 
kewajiban yang jelas sehingga mampu meminimalkan risiko usaha (Febrianto et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa usaha ternak ayam broiler dengan pola kemitraan layak 
untuk dikembangkan. Putri et al. (2021) melaporkan bahwa peternak plasma memperoleh pendapatan 
yang relatif stabil karena adanya kepastian penyediaan sarana produksi dan pemasaran hasil panen. 
Penelitian Widana et al. (2019) menunjukkan bahwa usaha ayam broiler sistem closed house dengan 
pola kemitraan memiliki prospek finansial yang baik. Meylanie et al. (2025) juga melaporkan bahwa 
usaha peternakan ayam broiler mitra PT Ciomas Adisatwa layak dikembangkan berdasarkan indikator 
kelayakan finansial. Hasil penelitian Abdillah (2025), Arafat dan Moelia (2025), serta Rohid Rohidin et 
al. (2024) semakin memperkuat bahwa pola kemitraan mampu meningkatkan efisiensi usaha, 
memberikan keuntungan finansial, dan mendukung keberlanjutan usaha peternak ayam broiler. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada analisis 
pendapatan, efisiensi usaha, atau kelayakan finansial menggunakan indikator sederhana, seperti 
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), dan Break Even Point (BEP) (Putri et 
al., 2021; Siallagan et al., 2020; Widiati et al., 2021; Arafat & Moelia, 2025). Penelitian yang 
mengintegrasikan analisis struktur biaya produksi, Harga Pokok Produksi (HPP), Net Present Value 
(NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Payback Period (PP), serta 
analisis sensitivitas menggunakan metode switching value masih relatif terbatas, khususnya pada usaha 
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ternak ayam broiler pola kemitraan PT Ciomas Adisatwa di Kecamatan Sinar Peninjauan, Kabupaten 
Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengevaluasi 
ketahanan finansial usaha terhadap perubahan harga pakan dan harga jual ayam hidup pada tingkat 
peternak plasma masih belum banyak dilakukan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian 
analisis biaya produksi dan HPP dengan empat indikator kelayakan investasi (NPV, IRR, Net B/C, dan 
PP) serta switching value untuk dua variabel risiko utama, yaitu harga pakan dan harga jual ayam hidup, 
pada konteks spesifik peternak plasma PT Ciomas di Kecamatan Sinar Peninjauan. Pendekatan 
tersebut memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai tingkat keuntungan, kelayakan investasi, 
dan batas ketahanan finansial usaha pada tingkat peternak, yang tidak dapat langsung digeneralisasi 
dari hasil penelitian pada perusahaan integrator, wilayah, atau pola kemitraan yang berbeda. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis struktur biaya produksi, 
pendapatan, Harga Pokok Produksi (HPP), kelayakan finansial menggunakan indikator NPV, IRR, Net 
B/C, dan Payback Period, serta sensitivitas usaha ternak ayam broiler pola kemitraan PT Ciomas 
Adisatwa di Kecamatan Sinar Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Hasil penelitian diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peternak, perusahaan mitra, dan pemerintah dalam 
meningkatkan efisiensi usaha serta mendukung pengembangan agribisnis ayam broiler yang berdaya 
saing dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sinar Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 
Provinsi Sumatera Selatan. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa 
wilayah tersebut merupakan salah satu sentra usaha ayam broiler yang menerapkan pola kemitraan 
dengan PT Ciomas Adisatwa serta memiliki peternak plasma yang masih aktif. Pengamatan penelitian 
difokuskan pada satu siklus produksi, yaitu sekitar 35–40 hari, dimulai dari pemasukan Day Old Chick 
(DOC) hingga panen. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi penelitian 
adalah seluruh peternak ayam broiler yang bermitra dengan PT Ciomas Adisatwa di Kecamatan Sinar 
Peninjauan. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria peternak yang 
masih aktif bermitra, telah menyelesaikan minimal satu siklus pemeliharaan, dan memiliki data produksi 
serta keuangan yang lengkap. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sembilan peternak sebagai 
responden. Analisis kelayakan investasi menggunakan umur ekonomis usaha selama 10 tahun dan 
tingkat diskonto sebesar 10%, sesuai yang digunakan dalam perhitungan arus kas penelitian. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
wawancara terstruktur, observasi lapangan, dan dokumentasi menggunakan pedoman wawancara. 
Data sekunder diperoleh dari Rekap Hasil Pemeliharaan Harian (RHPP) PT Ciomas Adisatwa, publikasi 
Badan Pusat Statistik, dokumen Kementerian Pertanian Republik Indonesia, serta berbagai artikel 
ilmiah yang relevan dengan penelitian. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, 
yaitu membandingkan informasi hasil wawancara dengan hasil observasi serta dokumen produksi dan 
keuangan peternak/RHPP perusahaan. Data juga melalui proses editing, coding, dan tabulasi untuk 
memeriksa kelengkapan dan konsistensi sebelum dianalisis. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Struktur biaya produksi dianalisis dengan 
mengelompokkan biaya menjadi biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). Selanjutnya 
dihitung penerimaan, pendapatan, serta Harga Pokok Produksi (HPP) untuk menggambarkan efisiensi 
biaya produksi pada setiap peternak. 

Kelayakan finansial dianalisis menggunakan indikator Net Present Value (NPV), Internal Rate of 
Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), dan Payback Period (PP). NPV digunakan untuk 
mengukur selisih nilai sekarang antara manfaat dan biaya investasi. IRR digunakan untuk menentukan 
tingkat pengembalian investasi, Net B/C digunakan untuk menilai efisiensi investasi berdasarkan 
perbandingan manfaat dan biaya, sedangkan PP digunakan untuk mengetahui jangka waktu 
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pengembalian investasi. Kriteria kelayakan mengacu pada konsep evaluasi proyek Gittinger (1986), 
dengan NPV > 0, IRR > tingkat diskonto, Net B/C > 1, dan PP lebih pendek daripada horizon analisis 
investasi sebagai indikator kelayakan. Perhitungan NPV dan Net B/C menggunakan tingkat diskonto 
10% dan horizon analisis 10 tahun. 

Untuk mengetahui tingkat ketahanan usaha terhadap perubahan kondisi ekonomi, dilakukan 
analisis sensitivitas menggunakan metode switching value. Analisis ini digunakan untuk menentukan 
batas maksimum kenaikan harga pakan dan batas maksimum penurunan harga jual ayam hidup yang 
masih dapat ditoleransi sehingga usaha tetap memenuhi kriteria kelayakan finansial (Gittinger, 1986). 
Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan diinterpretasikan secara deskriptif dengan 
membandingkan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
Ringkasan variabel penelitian dan metode analisis yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Metode Analisis 

Variabel Indikator Metode Analisis 

Biaya Produksi Biaya tetap, biaya variabel Analisis biaya produksi 

Penerimaan Total produksi × harga jual Analisis penerimaan 

Pendapatan Penerimaan − total biaya produksi Analisis pendapatan 

Harga Pokok Produksi 
(HPP) 

Total biaya produksi ÷ total produksi Analisis HPP 

Kelayakan Finansial NPV, IRR, Net B/C, Payback Period Analisis kelayakan 
finansial 

Sensitivitas Kenaikan harga pakan dan penurunan harga jual ayam 
hidup 

Analisis switching value 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai analisis finansial usaha ternak ayam broiler pola kemitraan PT Ciomas di 
Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu melibatkan sembilan peternak plasma 
aktif sebagai responden. Karakteristik peternak perlu diketahui karena dapat memengaruhi 
kemampuan dalam mengelola usaha dan penerapan teknologi di lapangan. Berdasarkan data yang 
diperoleh, karakteristik responden disajikan pada Tabel 2. 

Table 2. Karakteristik Peternak Plasma Responden 

Peternak Umur (tahun) Pendidikan 
Pengalaman 

Beternak 
(tahun) 

Jumlah 
Tanggungan 

(orang) 

Kapasitas 
Kandang 

(ekor) 

Peternak 1 45 SMA 8 4 12.000 
Peternak 2 39 SMP 5 3 12.000 
Peternak 3 48 SMA 10 5 13.000 
Peternak 4 35 SD 4 2 12.000 
Peternak 5 42 SMA 7 4 12.000 
Peternak 6 51 SMA 12 3 15.000 
Peternak 7 38 SMP 5 4 12.000 
Peternak 8 29 SD 2 2 12.000 
Peternak 9 44 S1 9 5 13.000 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar peternak plasma berada pada usia produktif dengan tingkat 
pendidikan yang didominasi lulusan SMA serta memiliki pengalaman beternak lebih dari lima tahun. 
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Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 
menerapkan manajemen pemeliharaan sesuai standar perusahaan inti. Selain itu, mayoritas peternak 
memiliki kapasitas kandang sekitar 12.000 ekor, yang menunjukkan bahwa usaha dijalankan pada skala 
komersial menengah. Kondisi ini mendukung pelaksanaan kegiatan produksi yang relatif optimal. 
Selanjutnya, hasil produksi yang dicapai peternak selama satu siklus pemeliharaan disajikan pada Tabel 
3. 

Tabel 3. Data Kinerja Produksi Usaha Ternak Ayam Broiler per Siklus 

Responden 
Populasi 

Awal (Ekor) 
Ayam Panen 

(Ekor) 
Mortalitas 

(%) 

Bobot 
Panen 

(kg/ekor) 

Produksi 
(kg) 

Harga Jual 
(Rp/kg) 

Peternak 1 12.300 11.988 2,54 1,90 22.777 20.100 
Peternak 2 12.600 12.272 2,60 1,92 23.562 20.200 
Peternak 3 12.400 12.082 2,56 1,91 23.077 20.150 
Peternak 4 12.800 12.448 2,75 1,93 24.024 20.250 
Peternak 5 12.200 11.907 2,40 1,90 22.623 20.100 
Peternak 6 12.500 12.188 2,50 1,91 23.279 20.200 
Peternak 7 12.300 11.996 2,47 1,90 22.792 20.150 
Peternak 8 12.900 12.526 2,90 1,94 24.301 20.300 
Peternak 9 12.500 12.188 2,50 1,91 23.279 20.250 

Rata-rata 12.500 12.177 2,58 1,91 23.302 20.189 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata tingkat mortalitas ayam broiler sebesar 2,58%, bobot panen 1,91 
kg/ekor, dan produksi mencapai 23.302 kg per siklus. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pemeliharaan ayam broiler pada peternak plasma PT Ciomas Adisatwa telah berjalan dengan baik 
sehingga mampu menghasilkan performa produksi yang optimal. Tingkat mortalitas yang relatif rendah 
dan bobot panen yang sesuai target dipengaruhi oleh penerapan manajemen pemeliharaan, program 
kesehatan ternak, serta pendampingan teknis dari perusahaan inti (Sugiarti et al., 2018; Febrianto et 
al., 2023; Wijayanto, 2023). 

Rata-rata harga jual ayam hidup yang diterima peternak sebesar Rp20.189/kg menjadi dasar 
dalam perhitungan penerimaan usaha. Dalam sistem kemitraan, kepastian harga dan pemasaran dari 
perusahaan inti turut mendukung stabilitas usaha peternak (Hafsah, 2015; Ridwan et al., 2021). 
Selanjutnya, data produksi tersebut digunakan untuk menghitung biaya produksi yang terdiri atas biaya 
tetap dan biaya variabel sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Biaya Produksi Usaha Ternak Ayam Broiler per Siklus 

Responden Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp) 
Total Biaya Produksi 

(Rp) 

Peternak 1 6.250.000 418.750.000 425.000.000 

Peternak 2 6.500.000 426.500.000 433.000.000 

Peternak 3 6.300.000 421.700.000 428.000.000 

Peternak 4 6.450.000 430.550.000 437.000.000 

Peternak 5 6.200.000 417.800.000 424.000.000 

Peternak 6 6.400.000 423.600.000 430.000.000 

Peternak 7 6.350.000 419.650.000 426.000.000 

Peternak 8 6.550.000 433.450.000 440.000.000 

Peternak 9 6.300.000 422.700.000 429.000.000 
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Jumlah 57.300.000 3.814.700.000 3.872.000.000 

Rata-rata 6.366.667 423.855.556 430.222.222 

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata total biaya produksi usaha ternak ayam broiler per siklus sebesar 
Rp430.222.222. Biaya variabel mendominasi total biaya produksi, yaitu sebesar Rp423.855.556 atau 
98,52%, sedangkan biaya tetap hanya sebesar Rp6.366.667 atau 1,48%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
biaya operasional merupakan komponen utama dalam usaha ayam broiler. Temuan ini sejalan dengan 
Saptana et al. (2021) yang menyatakan bahwa biaya variabel mendominasi struktur biaya pada usaha 
ayam broiler pola kemitraan. Rincian komponen biaya produksi disajikan pada Tabel 5. 

Table 5. Rata-rata Komponen Spesifik Biaya Produksi 

Komponen Biaya Nilai (Rp) Persentase (%) 

DOC 116.160.000 27,00 
Pakan 262.435.556 61,00 
Obat-obatan dan vaksin 12.906.667 3,00 
Tenaga kerja 17.208.889 4,00 
Listrik dan bahan bakar 12.906.667 3,00 
Sekam dan desinfektan 2.237.777 0,50 
Penyusutan kandang dan peralatan 6.366.666 1,50 

Total 430.222.222 100,00 

Tabel 5 menunjukkan bahwa biaya pakan merupakan komponen terbesar dalam struktur biaya 
produksi, yaitu sebesar Rp262.435.556 atau 61,00%, diikuti biaya day old chick (DOC) sebesar 
Rp116.160.000 atau 27,00%. Dengan demikian, sekitar 88,00% total biaya produksi berasal dari kedua 
komponen tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan dan kualitas DOC 
menjadi faktor utama yang menentukan keuntungan usaha ayam broiler. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Saptana et al. (2021) yang menyatakan bahwa pakan 
merupakan komponen biaya terbesar dalam usaha ayam broiler pola kemitraan, sehingga efisiensi 
penggunaan input produksi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja usaha. Kesamaan hasil 
tersebut menunjukkan bahwa struktur biaya usaha ayam broiler pada sistem kemitraan relatif seragam 
karena penyediaan sapronak dan penerapan standar pemeliharaan dilakukan oleh perusahaan inti. 
Oleh karena itu, peternak perlu meningkatkan efisiensi pemeliharaan, seperti mengurangi kehilangan 
pakan dan menjaga nilai Feed Conversion Ratio (FCR), agar biaya produksi tetap terkendali dan 
keuntungan usaha dapat meningkat. Efisiensi tersebut selanjutnya akan memengaruhi besarnya 
pendapatan usaha sebagaimana disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Penerimaan dan Pendapatan Usaha Ternak Ayam Broiler per Siklus 

Responden Penerimaan (Rp) 
Total Biaya Produksi 

(Rp) 
Pendapatan (Rp) 

Peternak 1 457.817.700 425.000.000 32.817.700 

Peternak 2 475.952.400 433.000.000 42.952.400 

Peternak 3 464.001.550 428.000.000 36.001.550 

Peternak 4 486.486.000 437.000.000 49.486.000 

Peternak 5 454.722.300 424.000.000 30.722.300 

Peternak 6 470.235.800 430.000.000 40.235.800 

Peternak 7 459.258.800 426.000.000 33.258.800 

Peternak 8 493.310.300 440.000.000 53.310.300 
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Peternak 9 471.399.750 429.000.000 42.399.750 

Jumlah 4.233.184.600 3.872.000.000 361.184.600 

Rata-rata 470.353.844 430.222.222 40.131.622 

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata penerimaan usaha ternak ayam broiler sebesar Rp470.353.844 
per siklus dengan rata-rata pendapatan bersih sebesar Rp40.131.622. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa usaha ternak ayam broiler pola kemitraan PT Ciomas masih memberikan keuntungan bagi 
peternak. Keuntungan usaha dipengaruhi oleh tingkat produksi, bobot panen, harga jual ayam hidup, 
serta efisiensi biaya produksi. Semakin tinggi produksi dan semakin efisien penggunaan input, maka 
pendapatan yang diperoleh peternak akan semakin besar (Putri et al., 2021; Meylanie et al., 2025; 
Abdillah, 2025). 

Perbedaan pendapatan antarpeternak juga dipengaruhi oleh tingkat mortalitas dan keberhasilan 
penerapan manajemen pemeliharaan selama proses produksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Febrianto et al. (2023) dan Arafat dan Moelia (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan manajemen 
pemeliharaan dan efisiensi penggunaan faktor produksi berpengaruh positif terhadap keuntungan 
usaha ayam broiler pola kemitraan. Selanjutnya, efisiensi biaya produksi dianalisis melalui perhitungan 
Harga Pokok Produksi (HPP) sebagaimana disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Harga Pokok Produksi (HPP) Usaha Ternak Ayam Broiler 

Responden 
Total Biaya 

Produksi (Rp) 
Produksi (kg) HPP (Rp/kg) 

Harga Jual 
(Rp/kg) 

Margin (Rp/kg) 

Peternak 1 425.000.000 22.777 18.659 20.100 1.441 

Peternak 2 433.000.000 23.562 18.378 20.200 1.822 

Peternak 3 428.000.000 23.077 18.546 20.150 1.604 

Peternak 4 437.000.000 24.024 18.190 20.250 2.060 

Peternak 5 424.000.000 22.623 18.742 20.100 1.358 

Peternak 6 430.000.000 23.279 18.472 20.200 1.728 

Peternak 7 426.000.000 22.792 18.691 20.150 1.459 

Peternak 8 440.000.000 24.301 18.106 20.300 2.194 

Peternak 9 429.000.000 23.279 18.429 20.250 1.821 

Rata-rata 430.222.222 23.302 18.468 20.189 1.721 

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata Harga Pokok Produksi (HPP) usaha ternak ayam broiler sebesar 
Rp18.468/kg, sedangkan rata-rata harga jual ayam hidup mencapai Rp20.189/kg, sehingga diperoleh 
margin keuntungan sebesar Rp1.721/kg. Hasil tersebut menunjukkan bahwa usaha ternak ayam 
broiler pola kemitraan PT Ciomas Adisatwa masih mampu menghasilkan keuntungan karena harga jual 
berada di atas biaya produksi. Perbedaan nilai HPP antarpeternak dipengaruhi oleh variasi biaya 
produksi dan jumlah produksi yang dihasilkan. Semakin rendah biaya produksi per satuan output, maka 
HPP akan semakin rendah sehingga keuntungan yang diperoleh peternak semakin besar (Putri et al., 
2021; Meylanie et al., 2025; Saptana et al., 2015). 

Peternak dengan tingkat mortalitas yang rendah dan produksi yang lebih tinggi cenderung 
memiliki HPP yang lebih rendah karena biaya produksi dapat dialokasikan pada jumlah output yang 
lebih besar. Hasil ini menunjukkan bahwa pola kemitraan PT Ciomas berkontribusi terhadap efisiensi 
biaya produksi melalui penyediaan sarana produksi, pendampingan teknis, dan penerapan manajemen 
pemeliharaan yang terstandar, sehingga meningkatkan efisiensi usaha peternak (Febrianto et al., 2023; 
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Ridwan et al., 2021). Selanjutnya, kelayakan usaha dianalisis menggunakan indikator investasi 
sebagaimana disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha Ternak Ayam Broiler 

Indikator Nilai Kriteria Interpretasi 

Net Present Value (NPV) Rp1.324.206.166 NPV > 0 Layak 

Internal Rate of Return 
(IRR) 

69,84% 
IRR > tingkat 

diskonto 
Layak 

Net Benefit Cost Ratio 
(Net B/C) 

4,29 Net B/C > 1 Layak 

Payback Period (PP) 
1,43 tahun = 1 tahun 5 

Bulan 

< Umur 
ekonomis 
kandang 

Layak 

Berdasarkan Tabel 8, seluruh indikator kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha ternak 
ayam broiler pola kemitraan PT Ciomas Adisatwa layak untuk dijalankan. Nilai Net Present Value (NPV) 
sebesar Rp1.324.206.166 menunjukkan bahwa setelah seluruh arus kas didiskontokan pada tingkat 
10% selama horizon analisis 10 tahun, investasi masih menghasilkan manfaat bersih positif. Dengan 
kata lain, nilai ekonomi yang dihasilkan usaha melebihi nilai biaya investasi dan operasional yang 
diperhitungkan dalam analisis. Nilai Internal Rate of Return (IRR) sebesar 69,84% juga jauh di atas 
tingkat diskonto 10%, sehingga usaha memiliki tingkat pengembalian internal yang relatif tinggi dan 
menyediakan ruang yang cukup besar terhadap perubahan biaya atau penerimaan sebelum mencapai 
batas tidak layak. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) sebesar 4,29 berarti setiap Rp1,00 biaya investasi 
yang diperhitungkan menghasilkan manfaat bersih sekitar Rp4,29, sehingga penggunaan modal secara 
finansial tergolong efisien. Sementara itu, Payback Period (PP) selama 1,43 tahun atau sekitar 1 tahun 
5 bulan menunjukkan bahwa modal investasi dapat kembali jauh lebih cepat daripada horizon analisis 
selama 10 tahun. Secara bersama-sama, keempat indikator tersebut tidak hanya menunjukkan bahwa 
usaha layak, tetapi juga menunjukkan adanya margin keamanan finansial yang cukup baik untuk 
mempertahankan investasi (Gittinger, 1986; Meylanie et al., 2025; Widana et al., 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Putri et al. (2021) yang melaporkan bahwa usaha ayam broiler 
pola kemitraan mampu memberikan keuntungan dan pendapatan yang positif bagi peternak Temuan 
ini juga didukung oleh Febrianto et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penyediaan sarana produksi, 
pendampingan teknis, dan jaminan pemasaran dalam sistem kemitraan dapat memperkuat efisiensi dan 
kelayakan usaha. Namun, tingginya IRR dan Net B/C pada penelitian ini perlu dipahami dalam konteks 
lokasi, skala kandang, struktur biaya, harga kontrak, dan umur ekonomis yang digunakan, sehingga 
hasilnya lebih tepat dipandang sebagai gambaran empiris kondisi peternak plasma PT Ciomas di 
Kecamatan Sinar Peninjauan, bukan sebagai ukuran yang berlaku untuk seluruh usaha broiler. 
Selanjutnya, ketahanan usaha terhadap perubahan biaya produksi dan harga jual dianalisis 
menggunakan metode switching value sebagaimana disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 9. Hasil Analisis Sensitivitas (Switching Value) 

Variabel 
Nilai Switching 

Value (%) 
Keterangan 

Kenaikan harga pakan 9,94 Masih layak 

Penurunan harga jual ayam hidup 6,55 Masih layak 

Berdasarkan Tabel 9, usaha ternak ayam broiler pola kemitraan PT Ciomas masih layak dijalankan 
apabila terjadi kenaikan harga pakan hingga 9,94% atau penurunan harga jual ayam hidup hingga 
6,55%. Nilai switching value yang lebih kecil pada harga jual menunjukkan bahwa usaha lebih sensitif 
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terhadap penurunan harga jual dibandingkan kenaikan harga pakan. Secara ekonomi, penurunan harga 
jual langsung mengurangi penerimaan pada setiap kilogram ayam yang dipasarkan, sedangkan kenaikan 
harga pakan masih dapat sebagian dikompensasi melalui perbaikan efisiensi penggunaan pakan dan 
performa produksi. Dengan demikian, stabilitas harga jual merupakan titik risiko yang lebih kritis bagi 
keberlanjutan usaha dibandingkan kenaikan harga pakan dalam rentang perubahan yang diuji 
(Gittinger, 1986; Widiati et al., 2021; Febrianto et al., 2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Meylanie et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
keberlanjutan usaha ayam broiler pola kemitraan dipengaruhi oleh stabilitas harga jual dan efisiensi 
biaya produksi. Implikasi praktisnya, peternak perlu memprioritaskan pengendalian FCR, mortalitas, 
dan kehilangan pakan untuk menjaga biaya produksi ketika terjadi kenaikan harga input. Bagi PT 
Ciomas, hasil switching value menunjukkan pentingnya menjaga transparansi dan konsistensi 
mekanisme harga kontrak, memperkuat pendampingan teknis, serta mengembangkan langkah mitigasi 
ketika terjadi tekanan harga jual. Temuan ini juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam 
merancang sistem insentif berbasis performa dan pembinaan yang mendorong efisiensi produksi. Pada 
tingkat kebijakan, informasi batas toleransi perubahan harga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penguatan tata kelola kemitraan dan perlindungan keberlanjutan usaha peternak 
plasma. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang relatif sedikit dan cakupan 
wilayah yang terbatas pada satu kecamatan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta membandingkan pola kemitraan dengan usaha 
mandiri agar diperoleh gambaran kelayakan finansial yang lebih komprehensif. 

KESIMPULAN 

Usaha ternak ayam broiler pola kemitraan PT Ciomas di Kecamatan Sinar Peninjauan, Kabupaten 
Ogan Komering Ulu, secara finansial layak dan menguntungkan. Rata-rata biaya produksi sebesar 
Rp430.222.222 per siklus menghasilkan penerimaan Rp470.353.844 dan pendapatan bersih 
Rp40.131.622 per siklus, dengan HPP Rp18.468/kg dan harga jual rata-rata Rp20.189/kg. Kelayakan 
investasi diperkuat oleh NPV Rp1.324.206.166, IRR 69,84%, Net B/C 4,29, dan PP 1,43 tahun pada 
tingkat diskonto 10% dan horizon analisis 10 tahun. Analisis switching value menunjukkan batas 
toleransi kenaikan harga pakan sebesar 9,94% dan penurunan harga jual ayam hidup sebesar 6,55%, 
sehingga harga jual merupakan risiko finansial yang lebih sensitif. Implikasinya, peternak perlu menjaga 
efisiensi pakan dan performa produksi, sedangkan PT Ciomas perlu mempertahankan pendampingan 
teknis, kepastian pemasaran, serta pengelolaan risiko harga agar kelayakan usaha dapat berkelanjutan. 
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